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ABSTRAK

EVALUASI ERGONOMI DAN REKOMENDASI PERBAIKAN
FASILITAS PARIWISATA PANTAI LABUHAN JUKUNG KRUI
BERBASIS HOUSE OF ERGONOMICS

Oleh

SYIFAUNNISA KARUNIA MASDA

Pengelolaan fasilitas pariwisata pantai yang belum optimal dapat menurunkan
tingkat kenyamanan, keamanan, dan kepuasan wisatawan, sebagaimana terjadi di
Pantai Labuhan Jukung Krui, Kabupaten Pesisir Barat, yang masih menghadapi
permasalahan pada fasilitas dasar seperti sanitasi, keamanan, dan penataan ruang
publik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan prinsip ergonomika
dalam pengelolaan fasilitas wisata serta merumuskan prioritas perbaikan
berdasarkan kebutuhan dan persepsi wisatawan. Metode penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif melalui survei kuesioner, observasi lapangan, dan
wawancara dengan pengelola. Analisis data dilakukan menggunakan metode
Ergonomic Function Deployment (EFD) melalui Matrix House of Ergonomics
(HOE) dengan integrasi atribut ENASE (Efektif, Nyaman, Aman, Sehat, dan
Efisien). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas sanitasi dan toilet, Gedung
Serba Guna (GSG), sistem keamanan dan lifeguard, serta area parkir memiliki
kesenjangan terbesar antara kondisi aktual dan ideal. Berdasarkan nilai prioritas
HOE, renovasi GSG (16,35%), peningkatan sanitasi dan toilet (13,13%), dan
penguatan keamanan pantai (10,90%) menjadi prioritas utama perbaikan. Penelitian
ini menegaskan bahwa penerapan House of Ergonomics efektif dalam
menghasilkan rekomendasi perbaikan fasilitas wisata yang terukur dan berorientasi

pada pengguna.

Kata kunci: Ergonomika, House of Ergonomics, Fasilitas Wisata Pantai, ENASE,
Pantai Labuhan Jukung



ABSTRACT

ERGONOMICS EVALUATION AND IMPROVEMENT
RECOMMENDATIONS LABUHAN JUKUNG KRUI BEACH TOURISM
FACILITIES BASED ON HOUSE OF ERGONOMICS

By

SYIFAUNNISA KARUNIA MASDA

The management of beach tourism facilities that are not optimal can reduce the
level of comfort, security, and satisfaction of tourists, as happened at Labuhan
Jukung Krui Beach, West Coast Regency, which still faces problems with basic
facilities such as sanitation, security, and public space arrangement. This research
aims to evaluate the application of ergonomic principles in the management of
tourist facilities and formulate improvement priorities based on the needs and
perceptions of tourists. The research method uses a quantitative descriptive
approach through questionnaire surveys, field observations, and interviews with
managers. Data analysis was carried out using the Ergonomic Function
Deployment (EFD) method through the Matrix House of Ergonomics (HOE) with
the integration of ENASE (Effective, Comfortable, Safe, Healthy, and Efficient)
attributes. The results showed that sanitation facilities and toilets, Multipurpose
Buildings (GSGs), security and lifeguard systems, and parking areas had the largest
gap between actual and ideal conditions. Based on the HOE priority value, GSG
renovation (16.35%), improvement of sanitation and toilets (13.13%), and
strengthening coastal safety (10.90%) are the top priorities for improvement. This
study confirms that the implementation of the House of Ergonomics is effective in
producing measurable and user-oriented recommendations for improving tourist

facilities.

Keywords: Ergonomics, House of Ergonomics, Beach Tourism Facilities, ENASE,
Labuhan Jukung Beach
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi global yang terus berkembang
pesat dan berkontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi, khususnya di
daerah pesisir dan laut. Sektor ini tidak hanya berperan dalam meningkatkan
pendapatan daerah, tetapi juga membuka peluang usaha dan lapangan kerja baru
bagi masyarakat lokal (UNWTO, 2023). Daerah pesisir Indonesia, dengan potensi
sumber daya alam dan keindahan alamnya yang luar biasa, menjadi salah satu fokus
utama pengembangan sektor pariwisata nasional. Salah satu wilayah yang memiliki
potensi besar dalam pengembangan pariwisata pantai adalah Provinsi Lampung,
yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatera. Posisi geografis yang strategis,
kekayaan alam dan budaya yang dimiliki menjadi keunggulan tersendiri dalam
menarik wisatawan domestik maupun mancanegara. Menurut penelitian oleh
(Estradivari et al., 2024), pengembangan pariwisata pesisir di Indonesia memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal, apabila dikelola

secara berkelanjutan dan inklusif.

Pariwisata merupakan salah satu potensi dan sektor terpenting, dalam upaya
pembangunan ekonomi masyarakat pesisir dan laut. Lampung merupakan provinsi
yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatera menjadikannya sebagai daerah yang
memiliki destinasi wisata pantai yang potensial (Yusendra, 2015). Salah satu
destinasi wisata pantai yang berkembang di Provinsi Lampung adalah Pantai
Labuhan Jukung Krui yang berlokasi di Kabupaten Pesisir Barat. Pantai Labuhan
Jukung menawarkan landscape dan daya tarik  ombak yang menarik bagi
masyarakat lokal bahkan wisatawan mancanegara, sehingga mampu memberikanan

manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat (Elma Iryana et al., 2022).
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Salah satu destinasi wisata pantai yang berkembang di Provinsi Lampung adalah
Pantai Labuhan Jukung Krui yang berlokasi di Kabupaten Pesisir Barat. Pantai ini
dikenal memiliki karakteristik ombak yang mendukung aktivitas selancar dan telah
menarik wisatawan lokal maupun internasional, sehingga memberikan kontribusi
ekonomi bagi masyarakat sekitar (Elma Iryana et al., 2022). Lebih lanjut, Pantai
Labuhan Jukung telah terpilih sebagai lokasi penyelenggaraan event surfing
internasional oleh World Surf League (WSL), yang menegaskan posisinya sebagai
destinasi wisata pantai berkelas internasional (World Surf League, 2024). Kondisi
tersebut menuntut ketersediaan fasilitas dan infrastruktur yang tidak hanya lengkap,

tetapi juga aman, nyaman, dan sesuai dengan standar penggunaan oleh manusia.

Seiring dengan meningkatnya intensitas kunjungan wisatawan dan aktivitas
pariwisata, khususnya pada saat penyelenggaraan event berskala internasional,
pengelolaan fasilitas di Pantai Labuhan Jukung menghadapi berbagai tantangan.
Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Barat telah melakukan berbagai upaya
pengembangan, seperti penyediaan ruang bagi UMKM, pasar kuliner akhir pekan,
serta pemanfaatan kawasan pantai untuk berbagai kegiatan wisata (Amanda et al.,
2024). Namun demikian, berbagai permasalahan masih ditemukan, antara lain
kondisi toilet yang kurang terawat, ketersediaan air bersih yang terbatas, penataan
area parkir yang belum optimal, ketidakteraturan area UMKM, serta keterbatasan
fasilitas keselamatan dan informasi (Mirnasari et al., 2024). Permasalahan tersebut
berdampak langsung pada kenyamanan, keselamatan, dan efisiensi aktivitas
wisatawan, serta berpotensi menurunkan citra Pantai Labuhan Jukung sebagai

destinasi wisata internasional.

Dalam konteks pengelolaan destinasi pantai, sejumlah standar internasional telah
dikembangkan untuk menjamin kualitas layanan dan keselamatan pengunjung.
Salah satu standar yang diakui secara global adalah ISO 13009:2015, yang
mengatur pengelolaan pantai wisata, termasuk aspek fasilitas, keselamatan,
kebersihan, aksesibilitas, dan keberlanjutan lingkungan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kualitas fasilitas dan infrastruktur merupakan determinan

utama kepuasan wisatawan dan niat kunjungan ulang (Zabkar et al., 2010). Oleh
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karena itu, pengelolaan fasilitas wisata tidak cukup hanya berorientasi pada
penyediaan fisik, tetapi perlu dievaluasi berdasarkan kesesuaiannya dengan

kebutuhan, kemampuan, dan keterbatasan manusia sebagai pengguna utama.

Pendekatan yang relevan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah
ergonomika, yaitu disiplin ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia, sistem,
dan lingkungan untuk mengoptimalkan kesejahteraan manusia dan kinerja sistem
secara keseluruhan (Suarbawa, 2024). Dalam konteks pariwisata pantai,
ergonomika berperan dalam mengevaluasi dan merancang fasilitas agar sesuai
dengan karakteristik pengguna, mengurangi kelelahan, meminimalkan risiko
kecelakaan, serta meningkatkan kenyamanan dan efisiensi aktivitas wisata (Dul et
al., 2012; Lukoseviciute & Panagopoulos, 2021). Penerapan ergonomika yang
bersifat holistik memungkinkan pengelolaan fasilitas wisata dilakukan secara

sistemik, bukan parsial, sehingga mendukung keberlanjutan destinasi wisata.

Penelitian ini secara spesifik menerapkan pendekatan House of Ergonomics (HOE)
sebagai adaptasi dari Quality Function Deployment dalam konteks ergonomika,
untuk mengevaluasi kondisi fasilitas dan merumuskan prioritas perbaikan berbasis
kebutuhan pengguna (Yuslistyari et al., 2024). Pendekatan ini dioperasionalkan
melalui metode Ergonomic Function Deployment (EFD) dengan atribut Efektif,
Nyaman, Aman, Sehat, dan Efisien (ENASE) sebagai indikator evaluasi fasilitas.
Dengan mengintegrasikan persepsi wisatawan, analisis ergonomika, dan hubungan
antar solusi teknis, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi
perbaikan fasilitas yang terukur, sistematis, dan berorientasi pada manusia. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengelola dan pemerintah
daerah dalam meningkatkan kualitas pengelolaan fasilitas wisata Pantai Labuhan
Jukung secara berkelanjutan serta memperkuat daya saing destinasi wisata pantai

di tingkat nasional dan internasional.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:
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Bagaimana kondisi dan implementasi prinsip ergonomika pada fasilitas
pariwisata Pantai Labuhan Jukung Krui berdasarkan pendekatan House of
Ergonomics?

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap penerapan ergonomika terhadap
tingkat ergonomis fasilitas pariwisata di Pantai Labuhan Jukung Krui?
Bagaimana perumusan rekomendasi prioritas perbaikan fasilitas pariwisata
Pantai Labuhan Jukung Krui berbasis ergonomika untuk meningkatkan

pengalaman wisatawan di Pantai Labuhan Jukung Krui?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengevaluasi tingkat penerapan prinsip ergonomika pada fasilitas pariwisata
Pantai Labuhan Jukung Krui menggunakan pendekatan House of Ergonomics.
Menganalisis persepsi wisatawan dan pemangku kepentingan terhadap kondisi
ergonomis fasilitas pariwisata Pantai Labuhan Jukung Krui.

Merumuskan rekomendasi perbaikan dan prioritas pengembangan fasilitas
pariwisata berbasis ergonomika guna meningkatkan pengalaman wisatawan

dan mendukung pengelolaan destinasi secara berkelanjutan.

1.4. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan beberapa konsep teoritis guna mendukung analisis dan

perumusan strategi pada penelitian ini, yaitu:

1.

2.

Teori Ergonomika: Ilmu ergonomika yang mencakup desain lingkungan
terhadap pengguna untuk meningkatkan efisiensi, keselamatan dan
kenyamanan dalam penggunaan aktivitas di area wisata. (H. Setiawan et al.,
2024)

Ergonomic Function Deployment (EFD): Metode ergonomika yang digunakan
untuk merancang dan mengevaluasi fasilitas guna meningkatkan kenyamanan
dan pengalaman wisatawan. (Yuslistyari et al., 2024)

Teori Pariwisata Berkelanjutan: Menekankan pentingnya pengelolaan

infrastruktur dan fasilitas pantai yang memperhatikan aspek lingkungan,
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ekonomi dan sosial budaya guna menjaga keberlanjutan destinasi wisata. (Sun
& Wagqas, 2024)

4. Teori Kepuasan Pengunjung: Kepuasan dalam pengalaman wisatawan yang
dipengaruhi oleh kualitas infrastruktur, fasilitas dan pelayanan secara

keseluruhan.(Jerubun & Nugraha, 2024)

Berdasarkan uraian konsep teoritis yang telah dijelaskan, berikut disajikan gambar
kerangka pikir penelitian ini yang merangkum alur analisis dan strategi optimalisasi
fasilitas pariwisata Pantai Labuhan Jukung Krui. Kerangka pemikiran dari

penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

Pariwisata Pantai Labuhan Jukung Krui

Fasilitas wisata pantai yang kurang optimal dan tidak
ergonomis

v

Menurunnya pengoptimalisasi operasional fasilitas
pantai dan pengalaman wisatawan sehingga berdampak
pada kegiatan perekonomian masyarakat

v v

Analisis Ergonomic Analisis wisata
Function Deployment pantai berkelanjutan

A 4

Implementasi ergonomika dalam optimalisasi fasilitas
pariwisata pantai

Evaluasi dan strategi pengoptimalisasi fasilitas pariwisata
Pantai Labuhan Jukung Krui

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran pada Gambar 1 menggambarkan alur logis penelitian ini,
dimulai dengan identifikasi fasilitas pariwisata pesisir yang kurang optimal dan

tidak ergonomis, yang memengaruhi kinerja operasional, pengalaman wisatawan,
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dan ekonomi lokal. Penelitian ini kemudian mengintegrasikan dua analisis utama:

metode Penerapan fungsi ergonomis dan analisis pariwisata pesisir berkelanjutan,

untuk merumuskan solusi strategis untuk perbaikan. Hasil integrasi tersebut

diwujudkan melalui penerapan ergonomi dalam pengelolaan fasilitas pariwisata,

yang kemudian dievaluasi untuk menyusun strategi optimalisasi pariwisata Pantai

Labuhan Jukung Krui yang komprehensif dan berkelanjutan.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1.

Memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian ergonomika
pariwisata, khususnya melalui penerapan metode Ergonomic Function
Deployment (EFD) dalam optimalisasi fasilitas pariwisata pantai. Hasil kajian
ini dapat menjadi referensi ilmiah dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan
berbasis ergonomika.

Menyediakan rekomendasi strategis yang dapat digunakan oleh pemerintah
daerah dan masyarakat lokal sebagai bahan evaluasi serta dasar perbaikan
dalam pengelolaan fasilitas dan infrastruktur Pantai Labuhan Jukung, dengan
fokus pada peningkatan kenyamanan, keamanan, dan efisiensi operasional.
Memberikan kontribusi sosial dan ekonomi yang signifikan bagi masyarakat
sekitar melalui optimalisasi fasilitas pariwisata berbasis ergonomika. Dengan
meningkatnya kenyamanan dan pengalaman wisatawan, daya tarik Pantai
Labuhan Jukung dapat diperluas sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi
lokal secara berkelanjutan.

Secara teoritis menjadi acuan dalam studi lanjutan mengenai ergonomika
dalam konteks pengelolaan fasilitas pariwisata , khususnya di kawasan pesisir.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan oleh
pemerintah daerah, pengelola wisata, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam merancang serta mengelola fasilitas pariwisata Pantai Labuhan Jukung

Krui yang efektif, aman, nyaman, sehat, dan efisien sesuai prinsip ergonomika.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Pariwisata Pantai dan Dampak Terhadap Ekonomi Lokal

Pariwisata merupakan salah satu sektor terpenting yang berkontribusi dalam
Produk Domestik Bruto (PDB), yang meliputi pendapatan devisa, tersedianya
peluang kerja baru dan pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal. Pariwisata
mampu memicu pembangunan infrastruktur dan menambah pendapatan negara
melalui pajak (He ef al., 2024). Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan, dijelaskan bahwa tujuan utama sektor ini adalah
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan Masyarakat, serta pelestarian
lingkungan dan budaya. Dengan demikian, pariwisata merupakan salah satu
sektor utama dalam peningkatan strategi pembangunan ekonomi nasional

(Strippoli et al., 2024).

Sektor pariwisata memiliki beberapa dampak yang diklasifikasikan sebagai
dampak langsung, dampak tidak langsung dan dampak induksi (Majewski, 2024).
Dampak langsung mencakup pengeluaran wisatawan untuk mendapatkan layanan
seperti akomodasi, transportasi dan makanan. Hal tersebut mampu meningkatkan
pendapatan dan lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal. Dampak tidak
langsung berkaitan dengan industri yang memasok barang dan jasa kepada sekotor
pariwisata, seperti pemosok bahan makanan ke restoran atau penginapan dan
pengrajin lokal yang memasok produk suvenir. Selain itu pariwisata juga memiliki
dampak induksi, yaitu adanya peningkatan pendapatan rumah tangga akibat

adanya perputaran ekonomi di sektor pariwisata.

Penelitian oleh (Costa ef al., 2025) menunjukkan bahwa pengembangan sektor
pariwisata mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dengan

terciptanya peluang usaha dan pekerjaan baru. Adanya destinasi wisata yang
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berkembang disuatu daerah , tentu akan meningkatkan pendapatan masyarakat
lokal melalui usaha penginapan, jasa transportasi, produk kerajinan tangan,
kuliner dan lain sebagainya. Hal ini terbukti efektif dalam mengurangi angka
pengangguran serta mampu meningkatkan produktivitas ekonomi daerah. Sektor
pariwisata juga mendorong kepemilikan dan kontrol masyarakat lokal terhadap

sumberdaya yang tersedia di lingkungan mereka.

Berdasarkan data (Pusat Analisis Anggaran dan Akuntabilitas Keuangan Negara.,
23 C.E.) sektor pariwisata memberikan kontribusi sebesar 4,3% terhadap PDB
nasional atau setara dengan Rp. 842,3 triliun , serta menyumbang devisa sebesar
USD 4,26 miliar. Sektor pariwisata juga berhasil menyerap lebih dari 21 juta
tenaga kerja di berbagai sektor terkait. Pemerintah menargetkan pertumbuhan
lebih lanjut dan lebih signifikan dengan meningkatkan jumlah wisatawan
mancanegara dan domestik serta, memperluas dampak ekonomi dengan

menghasilkan kebijakan yang strategis.

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang ada, sektor pariwisata dapat
menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Akan tetapi,
hasil keberhasilannya bergantung pada strategi pengelolaan dan kerjasama antara
pemerintah dan masyarakat lokal. Oleh karena itu, pendekatan pariwisata
berkelanjutan dengan strategi pengembangan ekonomi masyarakat lokal perlu
perencanaan dan implementasi yang matang. Hal ini dilakukan untuk memastikan
manfaat ekonomi yang maksimal tanpa mengorbankan aspek sosial dan

lingkungan.

Pengolaan Destinasi Pariwisata Pantai

Pengembangan wisata berkelanjutan termasuk di dalamnya merupakan aspek
krusial adalah pengelolaan destinasi wisata pesisir (Lukoseviciute et al., 2024).
Pariwisata pantai memiliki daya tarik tersendiri melalui elemen alam seperti
matahari terbenam, pasir putih, serta ombak yang mendukung aktivitas rekreasi
dan relaksasi. Pariwisata Indonesia yang memiliki kekayaan alam dan budaya

menjadi komponen penting serta menjadi aset berharga yang memiliki nilai
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ekonomi bagi masyarakat lokal (Suryawan et al., 2025). Akan tetapi,
pengembangan pariwisata harus dilakukan dengan cermat dan terencana yang
mengintegrasikan antara aspek lingkungan dan nilai budaya setempat

(Lukoseviciute & Panagopoulos, 2021).

Ketersediaan infrastruktur dan fasilitas yang memadai akan meningkat
pengalaman dan kepuasan wisatawan. Akan tetapi dalam praktiknya, pengelolaan
pariwisata menghadapi berbagai tantangan termasuk aksesibelitas yang terbatas,
sarana prasarana yang tidak memadai seperti kurangnya tempat pembuangan
sampah yang menjadi masalah umum, serta infrastruktur yang rusak. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya kerjasama antara pemerintah sebagai penyedia dan
masyarakat lokal sebagai pengelola. Oleh karena itu diperlukan pendekatan yang
komprehensif yang melibatkan keduanya untuk mengatasi permasalahan tersebut

untuk memastikan keberlanjutan destinasi pariwisata pantai.

Pengembangan pariwisata pantai yang berkelanjutan membutuhkan partisipasi aktif
dari berbagai stakeholder, termasuk didalamnya lembaga pemerintah, pihak swasta
dan masyarakat lokal (Lukambagire et al., 2024). Kolaborasi yang baik akan
menciptakan sinergi yang kuat untuk mengembangkan pariwisata laut dan pesisir
secara berkelanjutan. Best practies dalam pengelolaan pariwisata pantai
berkelanjutan meliputi pengembnagan atraksi wisata, konservasi kawasan dan
pengembangan regulasi kebijakan yang mendukung pengelolaan sumberdaya laut
berkelanjutan (Ewart et al., 2024). Dengan menerapkan prinsip-prinsip
berkelanjutan dan melibatkan seluruh stakeholder, pengelolaan pariwisata pantai
yang baik tentu akan memberikan manfaat ekonomi, sosial dan lingkungan yang

optimal bagi masyarakat lokal secara keseluruhan.

Ergonomic Function Deployment (EFD)

Ergonomika merupakan ilmu yang mempelajari interaksi anatara manusia dengan
elemen-elemen dalam sistem kerja (Webster & Haut, 2024). [lmu ini bertujuan
untuk menyesuaikan sistem kerja, lingkungan kerja, peralatan kerja terhadap

kemampuan, kebutuhan dan keterbatasan pengguna (manusia). Prinsip ergonomi
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penting untuk diterapkan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman
dan efisien. Secara bahasa ergonomi berasal dari bahasa Yunani yang berarti
“ergon” (kerja) dan “nomos” (aturan) yang berarti adanya penekanan pada aturan
atau prinsip dalam suatu pekerjaan. Secara umum, ergonomi adalah disiplin ilmu
yang mempelajari hubungan kompleks antara berbagai aspek pekerjaan seperti
peralatan, prosedur, proses atau sistem, serta lingkungan kerja dengan kondisi fisik,
fisiologis dan psikologis manusia atau karyawan. Tujuannya adalah menyesuaikan
faktor-faktor tersebut agar dapat meningkatkan efisiensi serta produktivitas kerja

(Rathore & Gupta, 2025).

Ergonomic Function Deployment (EFD) merupakan sebuah metode terstruktur
untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip ergonomi ke dalam proses perancangan dan
pengembangan suatu produk atau layanan (Abramuszkinova Pavlikova et al.,
2023). EFD merupakan pengembangan dari istilah (QF D) atau yang dikenal dengan
Quality Function Deployment dengan penambahan fokus pada aspek ergonomi
yaitu Efektif, Nyaman, Aman, Sehat dan Efisien (ENASE) (Farahdiansari, 2025).
Metode ini digunakan bertujuan untuk memastikan suatu produk atau layanan
tertentu  mampu  menghasilkan  sesuai  kebutuhan  pengguna  yang
mempertimbangkan faktor-faktor ergonomi yang penting bagi kesehatan,
keselamatan dan kenyamanan pengguna. Metode EFD juga berfungsi sebagai

penerjemah untuk memahami kebutuhan pengguna secara teknis dan terukur.

Konsep dasar EFD menggunakan serangkaian Matrix yang dikenal dengan “House
of Ergonomics (HOE)”. Matrix ini membantu perancang untuk mengidentifikasi,
menganalisis dan memprioritaskan kebutuhan pelanggan yang terkait dengan
ergonomi, serta menghubungkannya dengan karakteristik teknis produk atau
layanan (Winiarski et al., 2025). House of Ergonomics (HOE) terdiri dari beberapa
komponen utama, yaitu aspek ergonomi yang mencerminkan kebutuhan dan
keinginan pelanggan, tingkat kepentingan setiap kebutuhan pelanggan, spesifikasi
teknis produk atau layanan, hubungan antara kebutuhan pelanggan, spesifikasi
teknis, korelasi antara spesifikasi teknis dan Matrix perencanaan. Melalui
penerapan HOE, tim desain dapat memastikan bahwa semua aspek ergonomi yang
relevan diperhitungkan dalam proses desain dan pengembangan. Berikut

merupakan gambar Matrix dari HOE.
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Gambar 2. Rancangan Matrix Houses of Ergonomics (HOE)
sumber: (Pradani et al., 2019)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Yuslistyari et al., 2024) penerapan
EFD pada fasilitas pariwisata dapat membantu meningkatkan kenyamanan,
keamanan dan kepuasan pada pengalaman wisatawan. Penelitian lainnya (Hartono,
2012) menunjukkan bahwa dalam industri perhotelan mewah, faktor emosional
memiliki pengaruh yang lebih besar daripada faktor kognitif terhadap kepuasan
pelanggan. Integrasi Kansei Engineering (KE), model Kano dan Quality Function
Deployment (QFD) telah digunakan untuk mengakomodasi kebutuhan emosional
pelanggan dalam desain layanan, yang sebelumnya tidak dapat dicapai dengan
metode lain. Studi ini menegaskan bahwa memahami respon emosional pelanggan,
seperti kesan "elegan" yang terkait dengan dimensi budaya tertentu, dapat
memberikan wawasan untuk strategi pemasaran pariwisata internasional dan
keberlanjutan bisnis. Oleh karena itu, penerapan EFD dalam desain layanan
pariwisata dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas
layanan dengan mempertimbangkan aspek fungsional dan emosional pelanggan

secara bersamaan.

Metode EFD menawarkan banyak manfaat akan tetapi, penerapannya juga
memiliki beberapa tantangan (Farahdiansari, 2025). Menurut penelitian tersebut
salah satu tantangan dalam penggunaan metode ini adalah kompleksitas metode

yang memerlukan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip ergonomi
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dan teknik analisis Matrix. Selain itu, pengumpulan data yang akurat tentang
kebutuhan pengguna juga merupakan faktor penting dalam keberhasilan metode
EFD. Oleh karena itu diperlukan pemahaman khusus untuk menerapkan metode
ini. Dengan mengatasi tantangan yang ada, EFD mampu menjadi metode yang baik
untuk meningkatkan kualitas ergonomi fasilitas pariwisata  dan mampu
meningkatkan kepuasan wisatawan sehingga akan berdampak pada ekonomi, sosial

budaya dan menjadikannya wisata berkelanjutan.

Atribut ENASE dalam Ergonomi Fasilitas Pariwisata

Ergonomika dalam pengelolaan pariwisata pantai memiliki peran strategis dalam
memastikan bahwa setiap aspek desain fasilitas dan infrastruktur memenuhi
kebutuhan wisatawan sekaligus menunjang keberlanjutan operasional. Dalam
konteks pariwisata pantai, prinsip ergonomika menjadi dasar penting untuk
menciptakan fasilitas yang aman, nyaman, efisien dan mendukung pengalaman
wisata yang positif. Penelitian (Pavlikova er al., 2023) menegaskan bahwa
penerapan ergonomika mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja

sekaligus meminimalisasi risiko cedera atau ketidaknyamanan pengguna.

Penerapan ergonomika dalam fasilitas pariwisata pantai secara strategis menyasar
berbagai elemen seperti area duduk publik, jalur akses, tempat sampah, toilet, serta
sistem informasi dan keamanan. Studi oleh (Wang et al., 2025) menyebutkan bahwa
pengelolaan fasilitas yang mempertimbangkan aspek fisik dan kognitif wisatawan
berdampak langsung terhadap tingkat kenyamanan, kepuasan dan loyalitas
pengunjung. Misalnya, penempatan bangku istirahat yang memperhatikan
ergonomi postural akan meningkatkan waktu tinggal wisatawan di lokasi, sekaligus

mendorong konsumsi pada pelaku usaha sekitar.

Dalam proses menerjemahkan prinsip-prinsip ergonomika ke dalam strategi desain
yang terukur, digunakan pendekatan Ergonomic Function Deployment (EFD). EFD
merupakan adaptasi dari Quality Function Deployment (QFD) dengan penambahan
fokus pada aspek ergonomi, terutama atribut Efektif, Nyaman, Aman, Sehat dan
Efisien (ENASE). Metode ini dirancang untuk mengidentifikasi kebutuhan

pengguna (wisatawan) secara terstruktur dan menerjemahkannya ke dalam
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karakteristik teknis fasilitas (Pavlikova et al., 2023). EFD menggunakan alat bantu
berupa House of Ergonomics (HOE), yakni Matrix sistematis yang membantu
memetakan hubungan antara kebutuhan pengguna dan elemen teknis yang harus

disediakan.

Konsep Efektif, Nyaman, Aman, Sehat dan Efisien (ENASE) merupakan sebuah
pendekatan ergonomika yang digunakan dalam evaluasi fasilitas pariwisata untuk
memastikan terpenuhinya kebutuhan dasar pengunjung secara menyeluruh. Atribut
Efektif memfokuskan pada fungsi fasilitas dalam mendukung aktivitas inti
wisatawan secara optimal, seperti melalui ketersediaan pondokan atau gedung serba
guna yang memadai untuk aktivitas beristirahat dan berkumpul (Cui et al., 2025).
Sementara itu, atribut Nyaman mencerminkan aspek psikologis dan fisik seperti
kemudahan akses, kejelasan jalur evakuasi, serta kelengkapan fasilitas penunjang
seperti spot foto dan tempat ibadah. Kenyamanan sangat terkait dengan kondisi
lingkungan mikro seperti suhu, pencahayaan, kebisingan dan visualisasi ruang
yang secara keseluruhan berdampak langsung pada persepsi dan kepuasan

pengunjung (Kumar, 1994).

Selanjutnya, atribut Aman berkaitan erat dengan kemampuan fasilitas untuk
meminimalkan risiko bahaya dan gangguan selama aktivitas wisata berlangsung
(Tristiyono, 2021). Salah satu contohnya adalah keberadaan area parkir yang tertata
dan adanya petugas penjaga pantai menjadi indikator penting dalam menciptakan
rasa aman. Atribut Sehat mencakup aspek kebersihan dan sanitasi yang meliputi
tersedianya tempat sampabh, toilet bersih dan air bersih yang layak, sejalan dengan
pedoman (WHO, 2018) dalam pengelolaan lingkungan publik yang sehat (Odjegba
et al., 2024). Sementara itu, Efisien menyoroti kemudahan akses terhadap fasilitas,
lokasi strategis dan keterhubungan dengan akomodasi yang mendukung
penggunaan sumber daya wisatawan secara optimal (Zheng & Zhang, 2025).
Seluruh atribut ini dapat dinilai menggunakan metode skoring kuantitatif seperti
skala Likert dan dimasukkan ke dalam Matrix House of Ergonomics (HOE) untuk

mendukung perencanaan perbaikan berbasis kebutuhan pengguna.
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Strategi Optimasi Fasilitas Pantai melalui Penerapan Ergonomic Function

Deployment (EFD) dengan Pendekatan ENASE

Implementasi EF'D dalam pengelolaan fasilitas pariwisata pantai dimulai dari tahap
pengumpulan data kebutuhan wisatawan melalui observasi, kuesioner dan
wawancara. Tahap ini penting untuk menangkap persepsi terhadap efektivitas
fasilitas, kenyamanan penggunaan, keamanan aksesibilitas, kesehatan lingkungan
dan efisiensi dalam mobilitas wisatawan. Berdasarkan penelitian (Zhang et al.,
2023) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipasi pengguna dalam
ergonomika wisata mampu menghasilkan desain yang lebih inklusif dan
berorientasi pada pengguna. Kebutuhan yang dikumpulkan tersebut kemudian
diproses dalam HOE untuk menghasilkan rekomendasi desain yang relevan dan

berdampak langsung.

Strategi optimasi berbasis EFD dengan atribut ENASE mendorong desainer dan
pengelola wisata pantai untuk tidak hanya fokus pada fungsi teknis, tetapi juga
aspek emosional dan sosial pengguna. Misalnya, pada aspek "Efektif", fasilitas
harus mampu melayani fungsinya tanpa hambatan. Pada aspek "Nyaman", desain
harus mempertimbangkan postur tubuh, suhu lingkungan, hingga ketersediaan
ruang istirahat. Untuk "Aman", penting memastikan infrastruktur bebas risiko
bahaya seperti licin, sempit, atau tidak stabil. Atribut "Sehat" mencakup ventilasi,
kebersihan dan sanitasi. Sementara "Efisien" menekankan bagaimana fasilitas
mampu memfasilitasi arus wisatawan dan kegiatan ekonomi tanpa pemborosan

ruang dan energi.

Selain aspek teknis, EFD juga memberikan ruang untuk memasukkan nilai-nilai
lokal dan sosial masyarakat ke dalam desain fasilitas. Dengan melibatkan pelaku
UMKM, kelompok pengelola pantai dan komunitas lokal dalam proses desain
berbasis ergonomika, strategi ini mendorong tumbuhnya nilai sosial dan ekonomi
baru yang berbasis pemberdayaan. Penelitian oleh (Lloret et al., 2021) menekankan
bahwa wisata berbasis komunitas yang ditunjang oleh fasilitas yang ergonomis
dapat meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap destinasi wisata sekaligus

meningkatkan pendapatan mereka secara berkelanjutan.
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Sebagai contoh, infrastruktur wisata pantai yang berstandar internasional
menunjukkan bagaimana prinsip ergonomika dan keberlanjutan dapat
diintegrasikan secara optimal sesuai dengan standar (ISO 13009:2015, 2015) yang
mengatur persyaratan dan rekomendasi pengelolaan pantai secara komprehensif.
Pantai-pantai seperti Whitehaven Beach di Australia, Grace Bay di Turks and
Caicos dan Nusa Dua di Bali telah menerapkan sistem fasilitas yang mengutamakan
kenyamanan dan keamanan pengunjung (Marina et al., 2024). Fasilitas umum
seperti aksesibilitas bagi difabel, sistem transportasi ramah lingkungan, akomodasi
dan area publik yang ramah pengguna, serta sanitasi dan pengelolaan sampah yang
efisien menjadi indikator penting dari standar internasional tersebut. Beberapa
penelitian oleh (Lukoseviciute & Panagopoulos, 2021; Pavlikova et al., 2023) yang
menyatakan bahwa elemen-elemen tersebut berkontribusi langsung terhadap

kepuasan wisatawan sekaligus memperkuat daya saing destinasi di pasar global.

Dalam jangka panjang, strategi optimalisasi fasilitas pariwisata melalui pendekatan
EFD dengan atribut ENASE tidak hanya memberikan dampak positif bagi
pengalaman wisatawan, tetapi juga mendukung pengembangan destinasi wisata
yang lebih inklusif, adaptif dan berkelanjutan. Selain itu, keberhasilan strategi ini
memerlukan kolaborasi antara pemerintah daerah, akademisi, pengelola wisata dan
masyarakat lokal. Sebagai aktor utama, dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
kebijakan pengelolaan fasilitas pariwisata pantai secara ergonomis dan holistik

(Kharayat & Gupta, 2025).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini ditujukan untuk menghasilkan data dalam bentuk numerik yang dapat
dianalisis secara statistik untuk mengetahui persepsi dan efektivitas implementasi
ergonomika dalam optimalisasi fasilitas pariwisata pantai. Pendekatan kuantitatif
sangat relevan dalam riset pariwisata, khususnya ketika fokus penelitian adalah
mengukur tingkat kenyamanan, keamanan dan kepuasan pengunjung secara objektif

melalui kuesioner atau survei (Dela Cerna et al., 2024).

Metode ini telah banyak digunakan dalam studi ergonomika di sektor pariwisata
dan perhotelan, misalnya untuk menganalisis hubungan antara faktor ergonomi
fasilitas dengan kepuasan dan performa pengunjung atau pekerja (El-Sherbeeny et
al., 2023). Berdasarkan penelitian oleh (Suarbawa, 2024b) menunjukkan bahwa
penerapan ergonomika berbasis data kuantitatif pada aktivitas wisata pantai dapat
meningkatkan kenyamanan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas
pengalaman wisata. Maka dari itu, penggunaan desain penelitian deskriptif
memungkinkan peneliti untuk memetakan masalah fasilitas secara detalil,
mengidentifikasi aspek yang perlu dioptimalkan dan memberikan rekomendasi

berbasis data untuk perbaikan fasilitas pariwisata secara berkelanjutan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Pantai Labuhan Jukung, Kabupaten Pesisir Barat, sebagai
objek wisata yang menjadi fokus optimasi fasilitas. Penelitian ini dilakukan pada

rentang waktu 5 bulan, mulai dari Juni 2025 sampai Oktober 2025.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data kuantitatif

deskriptif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan dan pengolahan data adalah

metode Ergonomic Function Deployment (EFD) dengan pendekatan aspek ENASE

(Efektif, Nyaman, Aman, Sehat dan Efisien). Berdasarkan penelitian (Yuslistyari

et al., 2024) meninjau penelitian sebelumnya (Meyharti et al., 2013) yang

menguraikan beberapa langkah dalam pengumpulan data yaitu:

1.

Observasi lapangan yang merupakan langkah awal berupa aktivitas pengamatan
secara langsung untuk mengamati berbagai fenomena dan kondisi lingkungan
yang ada di lokasi penelitian (Sugiyono, 2022). Metode ini dilakukan untuk
mendapatkan data awal terkait kondisi fasilitas pariwisata pantai yang ada di
Labuhan Jukung Krui.

Penentuan atribut berdasarkan aspek ENASE yang digunakan sebagai bahan
untuk kuesioner. Kuesioner yang diberikan kepada responden diberikan penilian
dengan skala 1-5 dengan ketentuan: 1 menunjukkan “sangat kurang setuju” , 2
menunjukkan “kurang setuju”, 3 menunjukkan “cukup setuju”, 4 menunjukkan
“setuju” dan 5 menunjukkan “sangat setuju”.

Wawancara terstruktur dilakukan menggunakan teknik purposive sampling
kepada para ahli atau pakar yang dipilih oleh peneliti (key person) untuk
mengetahui dan menilai mengenai kondisi fasilitas pariwisata pantai Labuhan
Jukung Krui. Teknik purposive sampling adalah metode pengambilan sampel
yang tidak acak (non-random), di mana peneliti memilih sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022).

Perancangan dan penentuan serta analisis data pada house of ergonomic yang
dilakukan dengan memanfaatkan Matrix yang disusun dan diatur berdasarkan
kebutuhan wisatawan, menyesuaikan prinsip-prinsip ergonomi dan selanjutnya
digunakan sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi dengan pendekatan prinsip-
prinsip ergonomika.

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder yang relevan

dengan penelitian. Teknik ini melibatkan pengumpulan data dan informasi
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melalui kajian terhadap sumber-sumber tertulis atau sumber lain yang relevan

dan berkaitan dengan objek yang sedang diteliti (Habu & Henderson, 2023).

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, diperlukan komponen-komponen jenis

sumber data primer dan sekunder, yang akan diuraikan pada Tabe 1 berikut:

Tabel 1. Jenis dan Sumber Data

No Komponen Data Jenis Metode Alat dan Bahan
Data Pengumpulan
1 Keadaan terbaru Primer Obeservasi Kamera
fasilitas pariwisata dan lapangan dan (handphone),
pantai Labuhan sekunder studi literatur alat tulis dan
Jukung Krui google drive
2 Kuesioner fasilitas Primer Wawancara panduan
pariwisata pantai terstruktur wawancara
Labuhan Jukung Krui
3 Data House of Primer Pengisian Matrix  Draft Matrix
Ergonomic dan HOE dan analisis HOE dan sistem
sekunder data pengolahan data
statistik

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang dibuat
menjadi  dua jenis kuesioner. Kuesioner pertama jenis merupakan kuesioner
terbuka bagi wisatawan lokal, luar daerah, atau luar negeri yang pernah berkunjung
di Pantai Wisata Labuhan Jukung Krui. Kuesioner jenis kedua diajukan kepada
responden yang memiliki keahlian atau pemahamanan yang berkecimpung
dibidang pengelolaan wisata pantai. Kuesioner ini dibuat untuk menjadi data
primer dalam menentukan atribut ENASE (Efektif, Nyaman, Aman, Sehat, Efektif)
pada fasilitas pariwisata pantai Labuhan Jukung Krui. Berdasarkan penelitian
(Yuslistyari et al., 2024) atribut ENASE yang disesuaikan dengan kebutuhan
wisatawan pada fasilitas pariwisata pantai Labuhan Jukung Krui. Berikut

merupakan tabel kebutuhan wisatawan Pantai Labuhan Jukung Krui.
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Atribut Kebutuhan Wisata Penjelasan Kriteria
Memudahkan wisatawan dalam
PondotanGasebo, ek b
Efektif ~ Gedung Serba Guna C o Sung yang memadal,
sesuai prinsip efisiensi waktu dan
tenaga.
Memberikan rasa aman secara
Spot Foto, Tempat psikologis, kemudahan akses,
Nyaman Beribadah, Tempat lingkungan menyenangkan sehingga
Berjualan UMKM mampu meningkatkan kepuasan
wisatawan.
Area Parkir, Tempat Meminimalkan 'risiko
Peniaca Pantai kecelakaan/kehilangan, area terpantau,
Aman Jag petugas keamanan tersedia untuk
menjaga ketertiban.
Tempat Sampah, Toilet Menjaga kebersihan lingkungan,
Bersih, Salinitas Air mencegah penyebaran penyakit,
Sehat Bersih fasilitas sanitasi terawat, air bersih
tersedia untuk kebutuhan pengunjung.
Lokasi Tempat Wisata Loka‘si mudah dijangkag, dekat
' Strategis, Lokasi Dekat penginapan, mengurangi kebutuhan
Efisien ) transportasi tambahan, menghemat

dengan Penginapan

waktu dan biaya perjalanan.

Sumber: (Yuslistyari et al., 2024) yang dimodifikasi

3.4 Metode Uji Validitas dan Reliabilitas

Setelah data kuesioner diperoleh dari responden, dilakukan uji validitas dan

reliabilitas secara empiris untuk memastikan bahwa instrumen penelitian layak

digunakan sebagai alat ukur persepsi wisatawan terhadap fasilitas Pantai Labuhan

Jukung. Uji ini bertujuan untuk menilai sejauh mana setiap butir pernyataan dalam

kuesioner mampu mengukur konstruk teoritis yang dimaksud (validitas) serta

menghasilkan data yang konsisten antar item dalam satu konstruk pengukuran

(reliabilitas). Pendekatan validasi empiris pasca-pengumpulan data ini umum

digunakan dalam penelitian survei berbasis persepsi, khususnya apabila instrumen

disusun berdasarkan kerangka teori dan kajian literatur yang mapan, seperti konsep

ENASE dalam ergonomika fasilitas pariwisata.
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Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dengan
membandingkan nilai »<sub>hitung</sub> setiap item terhadap nilai
r<sub>tabel</sub> pada taraf signifikansi a = 0,05 dan derajat kebebasan df =n
— 2, di mana jumlah responden dalam penelitian ini adalah 33 orang. Berdasarkan
ketentuan tersebut, diperoleh nilai r<sub>tabel</sub> sebesar 0,312. Item
kuesioner dinyatakan valid apabila nilai »<sub>hitung</sub> lebih besar daripada
r<sub>tabel</sub>, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2016).
Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
untuk menilai konsistensi internal instrumen, di mana instrumen dinyatakan
reliabel apabila nilai alpha berada di atas batas minimum yang direkomendasikan

dalam penelitian sosial.

Dengan dilakukannya uji validitas dan reliabilitas tersebut, instrumen kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipastikan memiliki kelayakan statistik
dan konseptual untuk digunakan dalam analisis lanjutan, termasuk penyusunan
Planning Matrix dan Matriks House of Ergonomics (HOFE) dalam rangka evaluasi
dan optimasi fasilitas wisata Pantai Labuhan Jukung berbasis ergonomika. Berikut

merupakan rumus korelasi pearson dari uji validitas:

nyxy—Ex)Xy)
JInYx2— X x)?nYy? - Cy)?]

Keterangan:

e 1 koefisien korelasi

n: jumlah responden

x: skor masing-masing item

y: total skor keseluruhan

Y. xy: jumlah perkalian skor item dan total skor

Dalam pengujian ini digunakan tingkat signifikansi o = 0,05 dan derajat kebebasan
(df =n - 2). Item dikatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel. Berdasarkan jumlah
responden dalam penelitian ini, nilai r tabel diperoleh sebesar 0,312. Jika item
memenuhi kriteria tersebut, maka item dianggap valid untuk digunakan dalam

analisis selanjutnya (Sugiyono, 2016).
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Selanjutnya dilakukan Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat
ukur memberikan hasil yang konsisten apabila pengukuran dilakukan berulang kali
dalam kondisi yang sama (Arikunto, 2010). Untuk mengukur reliabilitas kuesioner,
digunakan metode Cronbach's Alpha, yang merupakan metode paling umum untuk
menguji konsistensi internal dari instrumen penelitian.

Rumus Cronbach's Alpha adalah:
o= N 1— X, of
N-1 F:

e «: nilai reliabilitas (Cronbach’s Alpha)

Keterangan:

e N:jumlah item pernyataan

e of: varians dari masing-masing item

e o#: varians total dari skor seluruh item
Berdasarkan kriteria umum, kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach's Alpha > 0,60 semakin tinggi nilai alpha, maka semakin tinggi

pula konsistensi internal dari instrumen yang digunakan.

3.5. Analisis Data

3.5.1 Analisis Implementasi Ergonomika dalam Optimasi Fasilitas Pariwisata
Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, berdasarkan hasil
observasi lapangan dan kuesioner yang telah divalidasi. Data yang diperoleh
dari observasi dan kuesioner digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana
fasilitas pariwisata di Pantai Labuhan Jukung telah memenuhi prinsip-prinsip

ergonomika (ENASE: Efektif, Nyaman, Aman, Sehat, Efisien).

Setiap atribut fasilitas dinilai menggunakan skala likert 1-5, di mana skor 1
menunjukkan kondisi sangat kurang, sedangkan skor 5 menunjukkan kondisi
sangat baik. Rata-rata skor tiap atribut dihitung untuk memperoleh gambaran
tingkat implementasi ergonomika pada masing-masing fasilitas. Hasil ini
kemudian dipetakan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan

identifikasi aspek yang sudah optimal maupun yang masih perlu perbaikan.
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3.5.2. Analisis Persepsi Masyarakat terhadap Implementasi Ergonomika
Persepsi masyarakat dianalisis dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada
wisatawan dan masyarakat sekitar. Data yang terkumpul dianalisis secara
statistik deskriptif untuk mengetahui distribusi frekuensi, rata-rata dan
kecenderungan persepsi terhadap masing-masing aspek ENASE. Selain itu,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen kuesioner menggunakan
sistem pengolahan data statistik. Hasil analisis ini digunakan untuk memastikan
bahwa data persepsi yang diolah valid dan dapat dipercaya. Data persepsi juga
dipetakan berdasarkan demografi responden (misal: usia, jenis kelamin, asal

wisatawan) untuk mengetahui adanya perbedaan persepsi antar kelompok.

3.5.3. Penerapan Metode House of Ergonomic (HOE) untuk Identifikasi dan

Prioritas Kebutuhan Wisatawan
Sebagai bentuk pendekatan sistematis pada penelitian ini, metode House of
Ergonomic digunakan untuk mengidentifikasi dan memprioritaskan kebutuhan
wisatawan berdasarkan prinsip ergonomi, melalui atribut ENASE. Konsep
Ergonomic Function Deployment (EFD), yang merupakan pengembangan dan
mengadaptasi struktur Quality Function Deployment (QFD) ke dalam konteks
desain fasilitas yang mempertimbangkan faktor manusia. Berdasarkan kerangka
kerja yang dijelaskan pada penelitian Meyharti ef al. (2013) dalam Yuslistyari
et al. (2024), tahapan pembentukan HOE meliputi perencanaan Matrix
(planning matrix), spesifikasi teknis, relasi antar elemen, korelasi teknis, hingga
pembuatan Matrix teknis, dengan tujuan menyusun prioritas kebutuhan
wisatawan dan menghubungkannya dengan aspek teknis fasilitas yang akan

dikembangkan.

Perencanaan Matrix merupakan tahap awal yang paling krusial dalam
penyusunan HOE. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi dan pengukuran tingkat
kepentingan kebutuhan wisatawan (importance to customer), bobot kinerja
fasilitas (performance weight), serta skor rata-rata kinerja fasilitas yang ada.

Matrix ini juga mencakup aspek target (goal), rasio peningkatan (improvement
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ratio) dan nilai kontribusi fasilitas terhadap daya tarik (sales point). Seluruh
komponen tersebut dihitung untuk menghasilkan raw weight dan normalized
raw weight, yaitu nilai pembobotan awal dan nilai normalisasi yang menjadi
dasar dalam menentukan prioritas pengembangan fasilitas pariwisata
(Yuslistyari et al., 2024; Meyharti et al., 2013). Berikut tabel Planing Matrix

pada penelitian ini

Tabel 3. Planing Matrix Sumber: (Yuslistyari ef al., 2024) yang dimodifikasi

Performance ‘Weight average
Weight (N=30) performance Goal
score

Importance
to customer

Improvement Sales Raw

ratio poin weight NRW

Atribut  Keinginan Konsumen

Pondokan/Gazebo,
Efektif
Gedung Serba Guna

Jalur Evakuasi, Spot
Foto, Tempat

Nyaman .
Beribadah, Tempat
Berjualan UMKM
Area Parkir, Tempat
Aman Penjaga Pantai
Tempat Sampah, Toilet
Sehat Bersih, Salinitas Air

Bersih

Lokasi Tempat Wisata
Efisien Strategis, Lokasi Dekat

dengan Penginapan

Tahap selanjutnya, data pada Matrix HOE dikumpulkan melalui kombinasi
kuesioner, observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan pengunjung
dan pengelola. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert (1-5) untuk
mengevaluasi tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan terhadap setiap elemen
fasilitas. Nilai kepuasan aktual dibandingkan dengan target ideal (biasanya skor
maksimum), sehingga diperoleh selisih nilai atau gap sebagai indikator sejauh
mana perbaikan dibutuhkan. Perhitungan nilai prioritas dilakukan dengan
mengalikan bobot kepentingan dengan gap, yang selanjutnya diurutkan untuk
menentukan fokus pengembangan fasilitas. Pendekatan ini memungkinkan
perencanaan perbaikan yang akurat dan berbasis data, sekaligus menjawab

kebutuhan pengunjung secara tepat sasaran (Yuslistyari et al., 2024)
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Pada tahap selanjutnya, hubungan antar elemen dalam HOE dikaji untuk
menilai seberapa besar pengaruh karakteristik teknis terhadap kebutuhan
wisatawan. Relasi ini divisualisasikan dalam bentuk simbol atau skor kekuatan
hubungan, seperti kuat (9), sedang (3) dan lemah (1). Korelasi teknis digunakan
untuk mengevaluasi interaksi antar karakteristik teknis itu sendiri, baik yang
bersifat mendukung maupun bertentangan, sehingga pengembangan fasilitas
dapat dilakukan dengan mempertimbangkan kemungkinan sinergi atau konflik
antar elemen desain (Widjaja, 2019). Selain itu, Matrix teknis digunakan untuk
menyusun prioritas teknis berdasarkan bobot kontribusi setiap elemen terhadap

kebutuhan pengguna.

Dengan adanya visualisasi dalam bentuk gambar Matrix HOE, hubungan antara
kebutuhan pengunjung dan karakteristik teknis dapat dipahami secara lebih
komprehensif oleh seluruh pihak yang terlibat dalam proses desain dan
pengelolaan fasilitas pariwisata . Matrix ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
analisis ergonomis, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang efektif antara
tim perancang, pengelola wisata dan pemangku kebijakan. Dengan demikian,
pendekatan HOE dalam penelitian ini berperan penting dalam memastikan
pengembangan fasilitas pariwisata Pantai Labuhan Jukung berjalan secara
tepat, terukur dan sesuai dengan prinsip ergonomi yang mendukung

kenyamanan, keselamatan, serta efisiensi bagi para wisatawan.

3.5.4. Perhitungan Nilai Matrix House of Ergonomics (HOE)

Matriks House of Ergonomics (HOE) digunakan sebagai alat analisis utama
untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna (voice of customer) ke dalam solusi
teknis yang terukur dan terprioritaskan secara sistematis. Pendekatan ini
merupakan adaptasi dari metode Quality Function Deployment (QFD) yang
dikembangkan oleh Akao, dengan penekanan pada aspek interaksi manusia dan
sistem sebagaimana ditekankan dalam ergonomika modern (Akao, 1990;
Karwowski & Zhang, 2021). Dalam konteks penelitian ini, HOE diterapkan
dalam kerangka Ergonomic Function Deployment (EFD) untuk memastikan
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bahwa pengembangan fasilitas wisata didasarkan pada kebutuhan aktual
pengguna serta mempertimbangkan kenyamanan, keamanan, kesehatan,

efektivitas, dan efisiensi (ENASE).

Tahap awal penyusunan HOE dimulai dengan penetapan Customer
Requirements (CR) yang diperoleh dari hasil kuesioner wisatawan. Setiap
kebutuhan pengguna diberi bobot menggunakan Normalized Raw Weight
(NRW) yang dihasilkan dari Planning Matrix. Penggunaan NRW sebagai bobot
kebutuhan pengguna direkomendasikan dalam pendekatan QFD karena nilai ini
telah mengintegrasikan tingkat kepentingan, performansi eksisting, serta
kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal, sehingga mampu

mengurangi bias subjektif dalam penentuan prioritas (Andriani et al., 2018).

Selanjutnya, Customer Requirements dipetakan terhadap Technical
Requirements (TR) melalui Relationship Matrix. Hubungan antara CR dan 7R
dinilai menggunakan skala numerik 9-3-1-0, yang masing-masing
merepresentasikan hubungan kuat, sedang, lemah, dan tidak ada hubungan.
Skala ini merupakan skala standar dalam QFD dan telah banyak digunakan
dalam studi pengembangan fasilitas publik dan pariwisata karena mampu
merepresentasikan kekuatan pengaruh teknis secara kuantitatif (Mardhiana et
al., 2022). Penentuan nilai hubungan dilakukan berdasarkan hasil observasi
lapangan, wawancara dengan pengelola, serta kesesuaian fungsional antar

variabel.

Berdasarkan Relationship Matrix, dihitung nilai Technical Contribution (TC)
untuk setiap solusi teknis. Nilai ini menunjukkan seberapa besar kontribusi
suatu solusi teknis dalam memenuhi keseluruhan kebutuhan pengguna. Secara

matematis, Technical Contribution dirumuskan sebagai:

n

i=1

di mana TCjmerupakan kontribusi teknis solusi ke-j, NRW;adalah bobot

kebutuhan pengguna ke-i, dan R;jadalah nilai hubungan antara kebutuhan
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pengguna ke-i dan solusi teknis ke-j. Perhitungan ini memungkinkan
identifikasi solusi teknis yang memiliki pengaruh paling besar secara kumulatif

terhadap kepuasan pengguna.

Nilai Technical Contribution kemudian dinormalisasi untuk memperoleh
Normalized Contribution (NC) dalam bentuk persentase. Normalisasi dilakukan
agar setiap solusi teknis dapat dibandingkan secara proporsional dalam satu
sistem pengambilan keputusan. Normalized Contribution dihitung

menggunakan rumus:

NC TG 100%
L= — X
1Ty TC °
Pendekatan normalisasi ini banyak digunakan dalam studi QF D dan EFD untuk
memudahkan interpretasi prioritas teknis dan mendukung pengambilan

keputusan berbasis data (Derista et al., 2024; Karwowski & Zhang, 2021).

Tahap berikutnya adalah penentuan Direction of Improvement (DOI), yang
mencerminkan arah dan besarnya dampak sistemik dari penerapan suatu solusi
teknis. DOI ditentukan berdasarkan analisis Roof Matrix, yang mengevaluasi
hubungan sinergis maupun potensi konflik antar solusi teknis. Solusi teknis
yang memiliki efek pengungkit luas dan mendukung banyak solusi lain
diberikan nilai DOI lebih besar dari 1, sedangkan solusi dengan dampak netral
diberi nilai 1,00 dan solusi dengan potensi konflik atau dampak lokal diberi nilai
kurang dari 1. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip systems ergonomics yang
menekankan pentingnya keterpaduan antar komponen sistem dalam

perancangan fasilitas publik (Dul ef al., 2012; Nurnizam & Hastuti, 2025).

Untuk menentukan prioritas akhir perbaikan fasilitas, dihitung Normalized Raw
Weight House of Ergonomics (NRW HOE) dengan mengalikan nilai Normalized

Contribution dan DOI, yang dirumuskan sebagai:

NRWyog, = NC; X DOI;
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Nilai NRW HOE merepresentasikan prioritas ergonomis setiap solusi teknis
secara komprehensif karena telah mempertimbangkan kebutuhan pengguna,
kontribusi teknis, serta dampak sistemik antar solusi. Solusi teknis dengan nilai
NRW HOE tertinggi ditetapkan sebagai prioritas utama pengembangan fasilitas
wisata (Xiao et al., 2026)

Tahap akhir analisis HOE adalah penyusunan urutan prioritas teknis, yang
dilakukan dengan mengurutkan nilai NRW HOE dari yang tertinggi hingga
terendah. Urutan prioritas ini digunakan sebagai dasar dalam perumusan
rekomendasi pengembangan fasilitas wisata Pantai Labuhan Jukung secara
bertahap, terukur, dan berorientasi pada pengguna. Pendekatan ini konsisten
dengan prinsip user-centered design dan praktik peningkatan kualitas layanan

(service quality improvement) dalam pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan

(Alatas et al., 2025).



Gambar 3 Matrix House of Ergonomics

Sumber: (Yuslistyari et al., 2024) yang dimodifikasi

Matriks HOE: House of Ergonomics
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3.5.5. Integrasi Kuesioner, House of Ergonomics, dan Roof Matrix

Penelitian ini menerapkan pendekatan integratif untuk menentukan prioritas
perbaikan fasilitas wisata Pantai Labuhan Jukung dengan menggabungkan data
kuesioner sebagai voice of customer, Matrix House of Ergonomics (HOE), dan Roof
Matrix. Data kuesioner digunakan untuk merepresentasikan kebutuhan, persepsi,
dan ekspektasi wisatawan terhadap 12 atribut fasilitas yang dikelompokkan ke
dalam aspek Efektif, Nyaman, Aman, Sehat, dan Efisien (ENASE). Parameter yang
dihasilkan meliputi tingkat kepentingan pengguna dan performansi kondisi
eksisting, yang menjadi dasar penentuan urgensi perbaikan dari sudut pandang

pengguna (Neysa Ivah Umma & Yitno Utomo, 2023).

Tahap selanjutnya adalah penyusunan Matrix House of Ergonomics (HOE) sebagai
adaptasi metode Quality Function Deployment (QFD) dalam konteks ergonomika
fasilitas pariwisata. Pada tahap ini, kebutuhan wisatawan diterjemahkan ke dalam
karakteristik teknis melalui matriks hubungan berbobot, dengan perhitungan
Improvement Ratio (IR) untuk mengidentifikasi kesenjangan kondisi aktual dan
ideal, serta Raw Weight (RW) dan Normalized Raw Weight (NRW) untuk
menentukan bobot prioritas pengembangan fasilitas secara kuantitatif dan

proporsional.

Integrasi dilakukan melalui Roof Matrix, yang berfungsi menganalisis hubungan
antar solusi teknis guna menentukan Direction of Improvement (DOI) dengan
mempertimbangkan potensi sinergi maupun konflik antar intervensi. Pendekatan
ini memastikan bahwa rekomendasi pengembangan fasilitas tidak dilakukan secara
parsial, melainkan berbasis systems ergonomics dan user-centered design, sehingga
prioritas perbaikan yang dihasilkan bersifat komprehensif, terukur, dan
berkelanjutan dalam mendukung kenyamanan, keselamatan, dan kualitas

pengalaman wisatawan (Cicek, 2026).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Ergonomi Dan Rekomendasi

Perbaikan Fasilitas Pariwisata Pantai Labuhan Jukung Krui Berbasis House Of

Ergonomics, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Implementasi prinsip ergonomika dalam pengelolaan fasilitas wisata Pantai
Labuhan Jukung menunjukkan bahwa sebagian besar fasilitas telah tersedia,
namun belum seluruhnya memenuhi prinsip ergonomika secara optimal,
khususnya pada aspek Sehat, Aman, dan Nyaman. Hasil Planning Matrix
memperlihatkan adanya kesenjangan yang signifikan antara kondisi
eksisting dan kondisi ideal pada fasilitas Gedung Serbaguna (GSG), toilet
dan sanitasi, keamanan/lifeguard, serta area parkir, yang tercermin dari nilai
Improvement Ratio (IR) dan Normalized Raw Weight (NRW) yang relatif
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan ergonomika masih

bersifat parsial dan membutuhkan perbaikan terarah pada fasilitas dasar.

Persepsi wisatawan terhadap penerapan ergonomika menunjukkan bahwa
kebutuhan utama pengunjung berfokus pada kualitas fasilitas dasar yang
berkaitan langsung dengan kenyamanan fisik, kesehatan, dan keselamatan.
Fasilitas toilet dan sanitasi menjadi kebutuhan paling dominan (66,7%),
diikuti oleh GSG (54,5%), air bersih (42,4%), gazebo dan tempat sampah
(masing-masing 39,4%), serta keamanan/lifeguard (36,4%). Temuan ini
menunjukkan bahwa pengalaman wisata di Pantai Labuhan Jukung sangat
dipengaruhi oleh aspek ergonomika dasar, bukan semata oleh fasilitas

rekreatif.

Integrasi Planning Matrix, Matriks House of Ergonomics (HOE), dan Roof

Matrix menghasilkan prioritas teknis perbaikan fasilitas wisata Pantai
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Labuhan Jukung yang objektif, terukur, dan berbasis data. Hasil Matriks
HOE menunjukkan bahwa renovasi dan optimalisasi Gedung Serba Guna
(GSG), peningkatan sanitasi dan toilet, penguatan sistem keamanan dan
lifeguard, serta penataan area parkir memiliki nilai NRW HOE tertinggi,
sehingga menjadi prioritas utama perbaikan. Keempat solusi tersebut
berperan sebagai pengungkit sistemik karena memiliki kontribusi teknis
besar dan hubungan sinergis antar solusi, yang berdampak luas terhadap
peningkatan kenyamanan, keamanan, dan kualitas pengalaman wisatawan.
Secara keseluruhan, penerapan metode Ergonomic Function Deployment
(EFD) berbasis HOE terbukti efektif dalam menerjemahkan kebutuhan
wisatawan ke dalam rekomendasi teknis yang konsisten, berorientasi
pengguna, dan mendukung keberlanjutan pengelolaan destinasi wisata

pantai.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, beberapa saran

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1.

Pengelola kawasan wisata Pantai Labuhan Jukung dan Pemerintah Daerah
Kabupaten Pesisir Barat disarankan menjadikan prinsip ergonomika sebagai
dasar utama dalam perencanaan dan pengembangan fasilitas wisata.
Prioritas pengembangan perlu difokuskan pada fasilitas yang memiliki nilai
prioritas tertinggi berdasarkan hasil Planning Matrix dan Matriks House of
Ergonomics, yaitu renovasi dan optimalisasi Gedung Serbaguna (GSG),
peningkatan sanitasi dan toilet, penguatan sistem keamanan pantai
(lifeguard), serta penataan area parkir. Upaya tersebut perlu diintegrasikan
dengan kebijakan manajemen wisata yang berkelanjutan, mencakup
pengaturan tata ruang, kebersihan lingkungan, pengelolaan UMKM, serta
keterlibatan aktif masyarakat lokal guna menjamin keberlanjutan pariwisata
dari aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Pengelola kawasan wisata perlu meningkatkan pemeliharaan rutin fasilitas

dan memperkuat kapasitas sumber daya manusia yang terlibat dalam
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pengelolaan destinasi. Hal ini mencakup pelaksanaan pelatihan keselamatan
secara berkala, seperti pelatihan lifeguard, penanganan keadaan darurat, dan
manajemen risiko wisata bahari. Langkah ini penting untuk memastikan
aspek keamanan dan kesehatan pengunjung terpenuhi secara konsisten serta
selaras dengan standar pengelolaan pantai wisata.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian dengan
menambahkan analisis ekonomi dan daya dukung lingkungan, serta
mengintegrasikan metode Ergonomic Function Deployment (EFD) dengan
pendekatan lain seperti valuasi ekonomi pariwisata, analisis keberlanjutan,
atau metode multi-kriteria. Selain itu, perlu dilakukan perluasan cakupan
lokasi studi ke beberapa destinasi pantai lain, sehingga hasil penelitian dapat
dijadikan model pengembangan fasilitas wisata pantai pada skala regional
maupun nasional.

Penelitian  selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian
ergonomika secara lebih teknis dan terukur dengan merumuskan spesifikasi
ergonomika yang detail, seperti dimensi fasilitas berbasis antropometri
pengguna, analisis postur dan beban kerja, standar keselamatan dan
kesehatan, serta parameter kenyamanan fisik dan lingkungan. Pendekatan
ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi desain fasilitas wisata yang
lebih presisi, aplikatif, dan sesuai dengan karakteristik pengguna, sehingga
mendukung peningkatan kualitas layanan dan keberlanjutan pengelolaan
wisata pantai secara ergonomis.

Mengingat Kabupaten Pesisir Barat merupakan destinasi wisata selancar
(surfing) bertaraf internasional, penelitian dan pengelolaan ke depan
disarankan untuk mengintegrasikan standar keselamatan dan kesehatan
khusus aktivitas selancar, termasuk pedoman internasional seperti Surf
Venue Guidance dalam kerangka Healthy Swimming. Integrasi standar ini
diharapkan dapat memperkuat aspek keselamatan wisata bahari,
meningkatkan kepercayaan wisatawan internasional, serta memperkuat
citra Pantai Labuhan Jukung sebagai destinasi selancar yang aman, sehat,

dan berkelanjutan.
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